
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Konsumsi air bersih rumah tangga pada masyarakat ekonomi menengah
ke atas = Water consumption of upper middle households in DKI
Jakarta
Vinny Valentine Alfian, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20368628&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Keterbatasan air bersih sudah menjadi ancaman global termasuk di Indonesia. Hal ini diperparah dengan

krisis air yang sedang terjadi. DKI Jakarta sebagai kota metropolitan merupakan kota dengan jumlah

penduduk yang tinggi. Menurut hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik tahun

2010, jumlah penduduk DKI Jakarta adalah sebanyak 9.604.329 jiwa. Dari segi ekonomi, masyarakat DKI

Jakarta sebagian besar merupakan masyarakat ekonomi menengah ke atas. Tingkat pendapatan yang tinggi

akan diikuti oleh tingkat konsumsi air yang tinggi pula sementara ketersediaan air cenderung terbatas. Untuk

itu perlunya mengetahui tingkat konsumsi air bersih masyarakat dalam rangka upaya penghematan air.

Dengan melakukan survey pada 500 responden di 5 wilayah di DKI Jakarta yaitu Kelurahan Menteng,

Kelurahan Pondok Pinang, Kelurahan Penggilingan, Kelurahan Pluit dan Kelurahan Meruya Selatan

didapatkan rata-rata konsumsi air bersih rumah tangga masyarakat menengah ke atas adalah sebesar 234,82

liter/orang/hari dengan rincian mencuci tangan 4,02 liter/orang/hari; menggosok gigi 3,45 liter/orang/hari;

MCK 67,78 liter/orang/hari; mencuci pakaian 40,24 liter/orang/hari; mencuci piring 23,43 liter/orang/hari;

masak 7,69 liter/orang/hari; menyiram tanaman 35,14 liter/orang/hari; mencuci kendaraan 51,11

liter/orang/hari dan minum 2,10 liter/orang/hari.

......

Water scarcity has become a global threat, including in Indonesia, which is compounded by the water crisis

happened in DKI Jakarta as a metropolitan city with a high population. According to the population census

conducted by the Badan Pusat Statistik in 2010, the population of Jakarta is 9,604,329. From an economic

perspective, the people of Jakarta are mostly upper middle income people. High level of income will be

followed by a high level of water consumption as well as the availability of water tend to be limited. The

aim of this study was to investigate the water consumption in an effort to save water. Based on survey of

500 respondents in 5 areas in Menteng, Pondok Pinang, Penggilingan, Pluit and Meruya Selatan, the average

water consumption of upper middle households is 234.82 liters / person / day with handwashing 4.02 liters /

person / day; teeth brushing 3.45 liters / person / day; MCK 67.78 liters / person / day; clothes washing

40.24 liters / person / day; dishes washing 23 , 43 liters / person / day; cooking 7.69 liters / person / day;

plants watering 35.14 liters / person / day; vehicles washing 51.11 liters / person / day and drinking 2.10

liters / person / day.
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